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Penerapan Model PembelajaranLearning Cycle 5E Untuk Peningkatan
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada Materi Segitiga

Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Langsa

ABSTRAK

PembelajaranLearning Cycle 5Emerupakan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan konsep yaitu bagaimana pengetahuan itu dibangun dalam
pikiran siswa dan keterampilan siswa dalam menemukan pengetahuan secara
bermakna serta mengaitkan antara pengetahuan lama dengan pengetahuan baru
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, serta bekerja dalam
kelompok kecil. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa pada penerapan model
pembelajaranLearning Cycle 5Edi kelas VIII SMP Negeri 2 Langsa serta untuk
mengetahui bagaimana aktivitas aktif siswa dalam proses pembelajaran
matematika pada materi segitiga dengan menerapkan model pembelajaran
Learning Cycle 5Epada kemampuan penalaran matematis siswa di kelas VIII
SMP Negeri 2Langsa. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif, rancangan penelitian ini menggunakan rancangan
pretest dan postest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Langsa, sampel dalampenelitian ini dipilih secara random
sampling maka didapat kelas eksperimen adalah kelas VIII-2 berjumlah 33 siswa
dan kelas kontrol adalah kelas VIII-1 berjumlah 32 siswa. Instrumen yang
digunakan adalah tes berbentuk uraian sebanyak 5 butir soal. Model yang
digunakan adalahLearning Cycle 5E. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
kemampuan penalaran matematis yang terdiri dari pernyataan matematika secara
tertulis dan gambar, mengajukan dugaan, manipulasi matematika, memberikan
alasan dan bukti terhadapkebenaran solusi, dan menarik kesimpulan.Hasil
pengujian hipotesis yan dilakukan pada taraf signifikan 05,0ð=a dengan derajat
kebebasan dk = n1 + n2 ƒ 2 = 32 + 33 ƒ 2 = 63 dengan kriteria jika

tabelhitungtabel ttt ð+ð³ð£ð- sehingga diperoleh 53,183,253,1 ð+ð³ð£ð- maka Ho ditolak

dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan dari model pembelajaranLearning Cycle 5Eterhadap kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi Segitiga di kelas VIII SMP Negeri2
Langsa. Kemudian aktivitas aktif siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol, dengan demikian penerapan model pembelajaranLearning Cycle
5E terhadap materi segitiga lebih berhasil dari pada pembelajaran Konvensional.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu negara,

karena suatu negara akan maju dan berkembang apabila memiliki sumber daya

manusia yang berkualitas dan memilikiskill yang baik.Diantaranya program

pendidikan itu adalah pendidikan matematika yang merupakan bagian integral

dari sistem pendidikan nasional.

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah adalah matematika.

Tujuan dari pendidikan matematika pada jenjang pendidikan menengah adalah

menekankan pada penataan nalar dan pembentukan kepribadian (sikap) siswa agar

dapat menerapkan atau menggunakan matematika dalamkehidupannya.1

Matematika menjadi mata pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan dan

wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan sehingga siswa dituntut untuk

dapat memahami pelajaran matematikasebagai konsep dasar untuk

mempermudah siswa dalammencari konsep yang lebih tinggi untuk

menyelesaikan suatu masalah.

Dalam pembelajaran matematika terdapat tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai, yaitu siswa harus mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif

membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki

sebelumnya. Untuk mewujudkan tujuan belajar matematika yang maksimal perlu

didukung dengankemampuan berpikir siswa secara optimal. Sesuai standar utama

�1Soedjadi,2000.Kiat-kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, Jakarta: Depdiknas,hal
42
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dalam pembelajaran matematika yang termuat dalamStandar National Council of

Teachers of Mathematics(NCTM) 2000 yaitu kemampuan pemecahan masalah

(problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan

koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan

representasi (representation). Kelima standar tersebut mempunyaiperanan

penting dalam kurikulummatematika.

Salah satu kemampuan berpikir yang harus dikuasai siswa adalah

kemampuan penalaran matematis.Penalaran matematis merupakan salah satu

aktivitas berpikir matematis di samping pemahaman, komunikasi, pemecahan

masalah dan koneksi matematis.Selain itu, Standar Isi Permendiknas no.22 tahun

2006 menyatakan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuanpenalaran matematis jika siswa telah mampu2: Menyajikan

pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar atau diagram,mengajukan

dugaan, melakukan manipulasi matematika,menyusun bukti, memberikan alasan

atau bukti terhadap kebenaran solusi,menarik kesimpulan dari pernyataan,

memeriksa kesahihan suatu argument,menemukan pola atau sifat dari gejala

matematis untuk membuat generalisasi.

Untuk menumbuhkan kemampuan inisiswa dituntut aktif dalam

pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan

dengan siswa dan guru matematika kelas VIIIdi SMP Negeri 2 Langsa,

menunjukkan bahwa di dalam pembelajaran matematika lebih berpusat kepada

guru, guru lebih aktif sebagai pemberi informasi bagi siswa, sedangkan siswa

2 National Council of Teachers of Mathematics,2000.Reston: NCTM



hanya menerima secara pasif semua informasi yang disampaikan oleh guru.

Dominasiguru dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan

siswa lebih banyak menunggu sajian guru daripada mencari danmenemukan

sendiri pengetahuan danketerampilan, siswa hanya mencontoh dan mencatat

bagaimana cara menyelesaikan soal setelah dikerjakan oleh gurunya, jika mereka

diberikan soal yang berbeda dengan soal latihan, mereka mulai merasa bingung

karena tidak tahu harus mulai darimana mereka mau bekerja, para siswa jarang

sekali bertanya jika ada hal-hal yang belum jelas atau kurang dipahami, siswa

juga kurang memiliki keyakinan untuk mengerjakan soal ke depan kelas.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa permasalahan yang timbul

adalah ketika siswa dihadapkan dengan materi yang banyak menggunakan proses

penalaran, sementara dalam materi segitiga banyak menggunakan proses

penalaran matematissiswa.Sehingga dalam proses pembelajarannya,kebanyakan

siswa tidak memenuhi standar nilai yang ditetapkan oleh sekolah dan

mendapatkan hasilbelajar yang kurang memuaskan.Hal ini diketahui dari

banyaknya siswayangtidak dapat menyelesaikan soal yang dianggap mudah oleh

guru.

Untuk mengetahui bahwa penalaran itu lemah atau kurang dipahami oleh

siswa, peneliti mencoba memberikan soal yang berkaitan dengan penalaran

matematis kepada beberapa siswa di SMP Negeri2 Langsa. Salah satu contoh

pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis siswa dalam

materi segitiga yaitu, sebagai berikut:



1. Bagaimana yang dikatakan jika sisi-sisi yang bersesuaian sebanding?

2. Bagaimana yang dikatakan jika sudut-sudut yang bersesuaian sama besar?

3. Coba jelaskan hubungan antara hipotenusa dengan bagian sisi lainnya?

4. Benar atau tidak jika suatu segitiga yang sebangun dapat dikatakan

kongruen? jelaskan alasannya!

Dari hasil pertanyaan tersebut maka peneliti melihatjawaban dari

beberapa siswa bahwa pada umumnya yang dikatakan sisi-sisi yang bersesuaian

sebanding itu mempunyai panjang yang sama, sudut-sudut yang bersesuaian sama

besar mempunyai besaran sudut yang sama, dan hipotenusa itu merupakan sisi

miring dari segitiga serta segitiga yang sebangun itu sudah pasti kongruen.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum menggunakan

penalarannya dengan baik. Karena, penalaran matematis merupakan suatu

kesanggupan dalam mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah

matematika dengan menggunakan konsep matematika yang telah dipelajari

sebelumnya. Makakesulitan siswa dalambelajar matematika disebabkansiswa

kurang memiliki kemampuan penalaran matematis.

Untuk mengatasi masalah yang ada di SMPN 2 Langsa, maka gurudapat

menerapkan model pembelajaran inovatif dalampembelajaran matematika.

Pembelajaranmatematika yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran

adalahpembelajaran yang memberikan keleluasaan berpikirkepada siswa dan

selain itu harus menuntut kepercayaan diri siswa dalam belajar.Pembelajaran

tersebut tentu harus berpusat kepada siswa,sedangkan peran guru dalam

pembelajaran  tidak  hanya sebagai penyampai informasi saja melainkan  sebagai



fasilitator, motivator, dan pembimbing yang akan memberikankesempatan siswa

untuk belajar aktif dan mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Upaya dalammengembangkan kemampuan penalarantersebut dapat

diterapkan suatu modelpembelajaran yang inovatif dalam belajar yaitu model

pembelajaranLearning Cycle. Model pembelajaran Learning Cyclebertujuan

menjadikan siswa lebih aktif, baik dalam kegiatan percobaan maupun diskusi

kelas, dan menjadikan siswa mudah memahami suatu konsep sehingga hasil

belajar siswa lebih aktif.3 Learning Cyclemerupakan  model pembelajaran yang

digunakan pada bidang sains namundilihat dari konteksnya modelpembelajaran

ini juga dapat digunakan pada mata pelajaran  matematika.Learning Cycle pada

dasarnya modelpembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) yang

terdiri dari lima fase yaitu engagement(pembangkitan minat),exploration

(eksplorasi),explanation(menjelaskan),elaboration(perluasan), danevaluation

(evaluasi) yang diorganisasi sedemikian  rupa sehingga siswa dapat menguasai

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan

berperan aktif.

Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis

akan mengadakan penelitian tentangpenerapan model pembelajaranLearning

Cycle untuk peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa melalui

pembelajaran matematika.Pembelajaran yang akan dilakukanadalah

pembelajaran yang memberikan  suatu  tindakan  melalui alternatif pembelajaran

yang berorientasi pembelajaran yang berpusat ke siswa yang diharapkan dapat

�3 Made Wena,2009,Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi
Aksara,  hal. 176



meningkatkan kemampuan penalaransiswa, sehingga penulis mengangkat judul

penelitian ini yaitu€Penerapan Model PembelajaranLearning Cycle5E untuk

Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa pada Materi Segitiga

di Kelas VIII SMPN 2 Langsa•.

B. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebihterarah dan efektif, maka objek penelitian perlu

dibatasi. Permasalahan yang diteliti padamateri segitiga, khususnya dalam

mengenal proyeksi pada segitiga siku-siku, dan menggunakanTeorema

Pythagorasuntuk menyelesaikan berbagai masalah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atasmaka rumusan

permasalahan yang diajukan dalamskripsi ini adalah :

1. Apakah ada peningkatankemampuan penalaran matematis siswapada

penerapanmodel pembelajaranLearning Cycle5E di kelas VIII SMPN 2

Langsa?

2. Bagaimana aktivitasaktif siswa dalam pembelajaran matematikapada

materi segitiga dengan menerapkan model pembelajaranLearning Cycle

5E padakemampuan penalaran matematis siswa di Kelas VIII SMPN 2

Langsa?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapaidalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada

penerapanmodel pembelajaranLearning Cycle5E di kelas VIII SMPN 2

Langsa



2. Untuk mengetahui aktivitas aktif siswa dalam proses pembelajaran

matematikapadamaterisegitigadengan menerapkan model pembelajaran

Learning Cycle 5Epadakemampuan penalaran matematis siswa di Kelas

VIII SMPN 2 Langsa

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan manfaat bagi:

1. Guru sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan model

pembelajaranLearning Cycle5Edalam pembelajaran matematika.

2. Siswa dapat meningkatkan penalaran pada pembelajaran matematika, dan

siswa terdorong untuk lebih percaya diri serta lebih giat lagi dalam belajar.

3. Penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan model dan

strategi pembelajaran matematikadi sekolah.

4. Peneliti mendapatkan pengalaman secara langsung dalam upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atau anggapan sementara yang belum

tentu kebenarannya, dan dapat dibuktikan melalui sebuah penelitian4. Berdasarkan

rumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka peneliti memiliki hipotesis

bahwa ada peningkatankemampuan penalaran matematis siswapada penerapan

model pembelajaranlearning cycle5Edi kelas VIII SMPN 2 Langsa.

4 Suharsimi Arikunto, 2006.Prosedur penelitian suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
RinekaCipta, hal. 71



G. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pembahasan selanjutnya, dan untuk menghindari

kesalah pahaman dalam penjelasan ini maka penulis perlu untuk mengemukakan

beberapa pengertian dari judul di atas.

1. Kemampuan penalaran matematis adalah suatu proses atau aktifitas

berpikir siswauntuk dapat menyajikan pernyataan matematika secaraa)

tertulis dan gambar, b) siswa dapatmengajukan dugaan, c) melakukan

manipulasi matematika, d) memberikan alasan atau bukti terhadap

kebenaran solusi, e) siswa dapatmenarik kesimpulan dari pernyataansoal-

soal yang diberikan.

2. Model pembelajaranLearning Cycle 5Eadalah model pembelajaran yang

berbasis inquiry dan metode pengajarannya berpusat pada siswa, yang

terdiri dari 5 fase yaitua) engagement(pembangkitan minat),b)

exploration (eksplorasi), c) explanation (menjelaskan),d) elaboration

(elaborasi),e) evaluation(evaluasi).

3. Pada materi segitiga akan di jelaskantentangproyeksipada segitiga siku-

siku, dan menggunakanTeorema Pythagorasuntuk menyelesaikan

berbagai masalah


